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Abstract. Education is a basic right for every child, including children with special needs such as physical
disabilities. Motor skills are a child's ability to control and coordinate their body movements, which are
divided into two: gross motor skills and fine motor skills. Based on the problems that have been described,
this study aims to determine, describe, and analyze the physical motor skills of children with disabilities at
SLB B Pembina Palembang in depth, such as how are the gross and fine motor skills of children with
disabilities at SLB-B Negeri Pembina and what are the challenges and solutions faced by teachers when
teaching children with disabilities. This study is a qualitative study with the method used, namely the case
study approach. Location at SLB-B Pandemi, Palembang City. The results show that children with
disabilities are often referred to as children who have disabilities in the body, physically, and
orthopedically. The definition of the concept of physical disabilities is a body part that is unable to carry
out its function, so that in the learning process special services are needed.
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Abstrak. Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap anak, termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan
khusus seperti tunadaksa.Kemampuan motorik adalah kemampuan anak dalam mengendalikan dan
mengoordinasikan gerakan tubuhnya, yang terbagi menjadi dua: motorik kasar dan motorik halus.
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
menggambarkan, dan menganalisis kemampuan fisik motorik anak tunadaksa di SLB B Pembina
Palembang secara mendalam seperti Bagaimana kemampuan fisik motorik kasar dan halus anak tunadaksa
di SLB-B Negeri Pembina dan apa saja tantangan serta solusi yang dihadapi oleh guru pada saat mengajar
anak tunadaksa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode yang digunakan yaitu
pendekatan studi kasus.Lokasi di SLB-B Negeri Pembina Kota Palembang.Hasil menunjukkan bahwa
anak tuna daksa sering disebut juga dengan anak yang mengalami kecacatan pada tubuh, fisik, dan
ortopedi. Definisi dari pengertian tuna daksa yaitu anggota tubuh yang tidak mampu untuk
melaksanakan fungsinya, sehingga dalam proses pembelajarannya di perlukan layanan khusus.

Kata kunci: : Kemampuan fisik motorik ; Anak tunadaksa, anak usia dini.
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LATAR BELAKANG

Anak tunadaksa merupakan bagian dari kelompok anak berkebutuhan khusus yang
mengalami hambatan fisik akibat kelainan bentuk atau fungsi anggota tubuh. Hambatan ini tidak
hanya berdampak pada aktivitas fisik, tetapi juga memengaruhi kemampuan belajar dan interaksi
sosial anak. Dalam konteks pendidikan inklusif, anak tunadaksa memerlukan pendekatan khusus
yang mampu mengakomodasi kebutuhan fisik dan psikososial mereka agar tetap dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaranMasih terdapat berbagai kendala yang dihadapi
anak tunadaksa, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Minimnya
fasilitas yang ramah disabilitas, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kondisi anak
tunadaksa, serta keterbatasan guru dalam memberikan layanan pendidikan yang sesuai menjadi
hambatan nyata yang harus diatasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial dalam mendukung perkembangan dan
kemandirian anak tunadaksa. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai keterampilan motorik kasar dan halus anak tunadaksa, dan tantangan serta solusi yang
di hadap guru pada saat mengajar anak tunadaksa. Dengan memahami permasalahan dan
kebutuhan anak tunadaksa, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan

mendukung bagi mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

KAJIAN TEORIS
Menurut umumnya (White House Conference dalam Syarief, dkk., 2022)Tunadaksa

merupakan suatu wujud gangguan atau hambatan yang terjadi pada tulang atau otot-otot atau
sendi-sendi pada anggota tubuh sehingga mereka tidak dapat melakukan aktifitas maupun
melakukan pekerjaan dengan normal seperti umumnya. Menurut (Lisma br Manik, Elen Varelija
Pasaribu, 2023) dijelaskan bahwa melatih anak tunadaksa berjalan dapat dilakukan dengan
penggunaan alat bantu seperti kursi roda dan kruk (crutch). Anak-anak dilatih melakukan berbagai
aktivitas seperti latihan keseimbangan (sitting balance), latihan mendorong tubuh ke atas (sitting
push-up), dan menyilangkan kaki secara bergantian untuk memperkuat otot-otot tangan dan
menjaga keseimbangan tubuh. Selain itu, juga diajarkan teknik berpindah dari kursi roda ke lantai
dan sebaliknya untuk melatih kemandirian bergerak. Semua latihan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan mobilitas anak dan mendorong mereka agar bisa berdiri dan berjalan mandiri, jika
masih memungkinkan secara medis.

Selain itu Adapun menurut (Veryawan, 2022) disebutkan bahwa penguatan kemampuan
berjalan pada anak tunadaksa dilakukan melalui rutinitas aktivitas fisik di sekolah. Anak-anak
dilibatkan dalam kegiatan seperti olahraga ringan, bermain bola, tenis meja, senam, dan juga

latihan sholat yang rutin dilaksanakan beberapa kali dalam seminggu. Dengan kebiasaan bergerak

19 | JIPM - VOLUME 3, NO. 3 Juni 2025



kemampuan fisik motorik anak tunadaksa
di SLB B Pembina Palembang

yang teratur ini, anak-anak tunadaksa yang awalnya tidak mampu berjalan sama sekali, secara
bertahap mengalami perkembangan yang signifikan hingga akhirnya dapat berjalan lebih lancar.
Pendekatan ini menekankan pentingnya membiasakan tubuh anak bergerak agar hambatan gerak

yang mereka alami dapat dikurangi secara perlahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode yang digunakan yaitu
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus karena membantu
peneliti memahami masalah secara mendalam dan menyeluruh. Penelitian studi kasus (Wibowo
dalam Rahmi Pertiwi, Risnita, and Jailani 2023) adalah suatu teknik untuk mempelajari keadaan
dan perkembangan seseorang secara mendalam dengan tujuan untuk mencapai penyesuaian diri
yang lebih baik, dengan mengumpulkan informasi mengenai perkembangan anak berkebuthan
khusus sesuai apa adanya pada saat penelitian dilakukan, dengan tujuan untuk memberikan
gambaran terhadap suatu objek penelitian. Peneliatian ini menganalisis bagaimana perkembangan
motorik kasar dan halus anak berkebutuhan khusus tunadaksa dapat berkembang sesuai dengan
potensinya masing-masing. Studi kasus merupakan pendekatan yang tepat karena kondisi
informan yang sangat spesifik dengan karaktersitik yang khas dan berada bersama di SLB-B
Negeri Pembina. Lama waktu penelitian yaitu selama satu hari yaitu pada tanggal 31 Januari
2025. Penelitian dilaksanakan di SLB-B Negeri Pembina, Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami,
Kota Palembang, Provinsi Sumatera selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang anak, dan
1 orang guru yang mengajar di kelas anak tunadaksa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perangkat yang dipakai pengumpulan data yaitu
kamera, panduan wawancara terstruktur, dan alat perekam suara. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Zai

et al. 2022) yaitu reduksi data, display data dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap seorang anak perempuan berusia 10 tahun di SLB-B
Negeri Pembina Palembang, ditemukan beberapa ciri khas kesulitan yang dialami oleh anak yaitu
kesulitan dalam berjalan,menulis dan menggunting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran mengenai kesulitan anak tunadaksa di usia 10 tahun. Kesulitan berjalan
yang terlihat pada anak yang berinisial A, Ibu melihat ada anak bernama A yang langsung
merespons dengan baik, Pada saat gurunya yaitu Ibu S memberikan instruksi agar anak-anak
duduk rapi dan menyiapkan alat tulis. A mulai berjalan secara perlahan ke tempat duduknya tetapi

ia masih di bantu dengan pegangan tangan oleh ibu S. saat ibu S meminta A maju secara
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perlahan-lahan untuk mengumpulkan buku tersebut, A mulai berjalan dengan 10 langkah, tanpa
bantuan dari Ibu S, Awalnya A berjalan sambil berpegangan pada sisi tepi meja, Tetapi ketika
ingin kembali ke tempat duduk Ibu S memberikan instruksi kepada A untuk berjalan tanpa
berpegangan pada sisi tepi meja, A melakukan apa yang sudah di instruksikan padanya ,ia mulai
berjalan maju dengan 10 langkah kedepan, dan terus menjaga keseimbangannya pada saat
berjalan agar tidak terjatuh. Pada saat A sampai di tempat duduknya tanpa berpegangan pada sisi
tepi meja ,Ibu S ikut senang dan memuji A karena dia luar biasa dan hebat, karena sudah bisa
berjalan tanpa berpegangan pada sisi tepi meja.

Kesulitan menulis, A di minta tolong oleh gurunya yaitu ibu S untuk menebalkan titik titik
yang berbentuk huruf abjad seperti huruf “A”dan A merespon pembicaraan ibu S tersebut dengan
baik, kemudian ibu S meminta A untuk memulai menebalkan titik titik tersebut. peneliti melihat
bahwa A sangat merespon dengan baik dan cara A menebalkan titik titik itu juga sudah lumayan
rapih walaupun belum sempurna tetapi tulisannya masih bisa di baca. yang peneliti lihat saat
observasi berlangsung disaat A melakukan pergerakan tangannya pada saat menulis agak sedikit
tremor dan dari tremor itulah yang membuat tulisan A kurang rapih. dan yang terakhir

kesulitan saat menggunting Dari pengamatan penelitian melihat bahwa ibu S menyuruh A
untuk menggunting sebuah gambar pada kertas. A mampu menggunting kertas yang bergambar
gunung kemudian A mulai melakakukan menggunting dengan teliti. peneliti melihat pada saat
observasi berlangsung A tanpak agak sedikit kesulitan untuk menggunting kertas tersebut
dikarenkan tangannya agak sedikit susah untuk memegang gunting tersebut, namun A tidak putus
asa untuk terus belajar memegang gunting dengan baik dan benar walaupun belum tergunting
dengan sempurna.

A. FISIK MOTORIK KASAR BERJALAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap seorang anak perempuan berusia 10 tahun di SLB-
B Negeri Pembina Palembang, ditemukan beberapa ciri khas kesulitan yang dialami oleh anak
yaitu kesulitan dalam berjalan,menulis dan menggunting. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran mengenai kesulitan anak tunadaksa di usia 10 tahun. Kesulitan
berjalan yang terlihat pada anak yang berinisial A, Ibu melihat ada anak bernama A yang
langsung merespons dengan baik, Pada saat gurunya yaitu Ibu S memberikan instruksi agar
anak-anak duduk rapi dan menyiapkan alat tulis. A mulai berjalan secara perlahan ke tempat
duduknya tetapi ia masih di bantu dengan pegangan tangan oleh ibu S. saat ibu S meminta A
maju secara perlahan-lahan untuk mengumpulkan buku tersebut, A mulai berjalan dengan 10
langkah, tanpa bantuan dari Ibu S, Awalnya A berjalan sambil berpegangan pada sisi tepi meja,
Tetapi ketika ingin kembali ke tempat duduk Ibu S memberikan instruksi kepada A untuk

berjalan tanpa berpegangan pada sisi tepi meja, A melakukan apa yang sudah di instruksikan
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padanya ,ia mulai berjalan maju dengan 10 langkah kedepan, dan terus menjaga
keseimbangannya pada saat berjalan agar tidak terjatuh. Pada saat A sampai di tempat
duduknya tanpa berpegangan pada sisi tepi meja ,Ibu S ikut senang dan memuji A karena dia

luar biasa dan hebat, karena sudah bisa berjalan tanpa berpegangan pada sisi tepi meja.

Gambar 1. Kegiatan Berjalan

Hasil observasi anak A yang berusia 10 tahun dia kesulitan dalan segi berjalan(Cwl wawancara
dengan ibu S), Seiring berjalannya waktu saya melihat adanya perkembangan pada anak A, yaitu
anak A sudah mulai bisa berjalan wlaupun masih di bantu denga memegang sisi tepi meja (CW2
wawancara dengan ibu S), semakin hari banyak perkembangan pada A yang dimna dia udah bisa
berjalan maju 10 langkah kedepan dan menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh sampai pada

tempat duduknya(CW3 wawancara dengan ibu S).

Memberikan
instrukasi 10
langkah
pendek
berjalan

KEMAMPUAN
MOTORIK
KASAR
BERJALAN

Mendampingi

anak

Gambar 1. Bagan temuan penelitian
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B.  Menulis

Dari pengamatan peneliti pada saat observasi ,A di minta tolong oleh gurunya yaitu ibu
S untuk menebalkan titik titik yang berbentuk huruf abjad seperti huruf “A”dan A merespon
pembicaraan ibu S tersebut dengan baik, kemudian ibu S meminta A untuk memulai
menebalkan titik titik tersebut. peneliti melihat bahwa A sangat merespon dengan baik dan cara
A menebalkan titik titik itu juga sudah lumayan rapih walaupun belum sempurna tetapi
tulisannya masih bisa di baca. yang peneliti lihat saat observasi berlangsung disaat A melakukan
pergerakan tangannya pada saat menulis agak sedikit tremor dan dari tremor itulah yang

membuat tulisan A kurang rapih.

Ibu S meminta A untuk menebalkan huruf abjad yang telah ibu S berikan yaitu huruf “A”(CW2
wawancara dengan ibu S), ibu S meminta A untuk mulai menebalkan titik-titik huruf “A” yang
telah ibu S berikan (CW3 wawancara dengan ibu S), tetapi A masih sulit untuk memegang pensil
dengan benar karena tangannya sedikit teremor saat menulis tetapi A tidak putus asa untuk terus
mencoba hal tersebut(CW3), Semakin hari mulai banyak perkembangan pada A yang dimana dia
udah bisa memegang pensil dan menebalkan dengan baik dan benar walaupun masih kurang
rapih ibu S selalu mendukung atau memberi semangat kefada A supaya dia senang dan

bersemangat lagi dalam menebalkan huruf tersebut(CW4).

belum stabil
dalam

memegang

pensil

KEMAMPUAN
MOTORIK
HALUS
MENULIS

HURUF 'A'
yang ditebalkan
masih ada yang
tidak sesuai
dengan garis

Gambar 2. Bagan temuan penelitian
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C. Menggunting

Dari pengamatan penelitian melihat bahwa ibu S menyuruh A untuk menggunting sebuah
gambar pada kertas. A mampu menggunting kertas yang bergambar gunung kemudian A mulai
melakakukan menggunting dengan teliti. peneliti melihat pada saat observasi berlangsung A tanpak
agak sedikit kesulitan untuk menggunting kertas tersebut dikarenkan tangannya agak sedikit susah
untuk memegang gunting tersebut, namun A tidak putus asa untuk terus belajar memegang gunting
dengan baik dan benar walaupun belum tergunting dengan sempurna. Menurut (Ulfah et al.,
2021)Perkembangan motorik khususnya keterampilan gerak dapat berguna untuk mendiagnosis
measlah pada individu yang mungkin berkembang secara tidak normal dan penting untuk
membantu individu meningkatkan kinerja motorik mereka dengan melakukan aktivitas yang sesuai
dengan perkembangan. Selain itu juga Adapun Menurut Khadijah dan Nurul (2020:5). Kegiatan
menggunting adalah cara yang baik untuk mengembangkan keterampilan motorik halus dan
kreativitas anak Perkembangan motorik merupakan kemampuan anak untuk mengontrol gerakan
tubuhnya dan menggunakan keterampilan motoriknya berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari
aktivitas dan interaksi sehari-hari contohnya adalah dalam proses belajar berlari, anak akan
merasakan pengalaman jatuh bangun terlebih dahulu, belajar berdiri, dan berjalan menggunakan

kedua kaki kanan dan kaki kiri nya sebelum akhirnya dapat berlari dengan sempurna.

Ibu S menyuruh A untuk menggunting kertas yang sudah ada gambarnya(CW3), kemudian A
mulai menggunting tetapi dia kesulitan saat memegang gunting(CW4), ibu S membantu A untuk
memegang gunting yang baik dan benar (CWS), Setelah ibu S mengajari A mulai mencobanya
sendiri dan mulai bisa walaupun tangannya sedikit tremor (CW6), A sudah bisa menggunting
dengan baik setalah diajarkan oleh ibu S dan Ibu S pun memberi semangat ke A supaya A lebih
semangat lagi menggunting gambar yang diberikan oleh ibu S(CW7).

Mengaiari KEMAMPUAN L
cengaj MOTORIK Memotivasi

memegang HALUS anak
gunting MENGGUNTING

Gambar 3. Bagan temuan penelitian
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D. Tantangan guru dalam mengajar anak tunadaksa

Guru yang mengajar anak tunadaksa menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
hambatan fisik dan motorik siswa. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan anak dalam
menulis, sehingga guru harus menyesuaikan metode pembelajaran, misalnya dengan memberikan
waktu lebih lama atau menggunakan alat bantu menulis. Guru juga perlu melakukan pendekatan
individual karena setiap anak tunadaksa memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda.
Selain itu, guru harus mampu berkolaborasi dengan tim multidisiplin seperti terapis dan tenaga
pendukung, serta melibatkan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan anak secara optimal. Tantangan lain adalah memastikan aksesibilitas
fisik di kelas dan membangun rasa percaya diri anak agar mereka mau berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Anak tunadaksa memiliki keterbatasan motorik halus yang membuat aktivitas menulis
menjadi berat dan kurang diminati (Nurhakim & Furnamasari, 2023), terutama jika disertai
kelainan ganda seperti autisme atau sindrom Down yang menurunkan daya ingat dan konsentrasi.
Guru menghadapi tantangan besar karena minimnya pelatihan khusus, sehingga perlu
mengembangkan pendekatan sabar, kreatif, berbasis praktik dan permainan, serta memahami
kondisi masing-masing siswa untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan efektif.
Mengajar anak tunadaksa yang mengalami kesulitan menulis menjadi tantangan tersendiri bagi
guru (Sira & Arief, 2024). Hambatan motorik, ditambah dengan kelainan ganda seperti autisme
atau sindrom Down, membuat siswa mudah lupa dan kurang tertarik dalam kegiatan menulis.
Kondisi fisik yang bervariasi menuntut guru untuk memberikan perhatian lebih kepada setiap
siswa. Minimnya motivasi siswa memperbesar tantangan ini, sehingga guru harus menerapkan
strategi kreatif, membangun hubungan emosional, dan menciptakan suasana belajar yang
mendorong keterlibatan aktif siswa.

E.  Solusi guru dalam mengajar anak tunadaksa

Solusi guru dalam mengajar anak tunadaksa meliputi beberapa pendekatan penting:

Penyesuaian Metode Pembelajaran Guru menggunakan metode seperti ceramah, diskusi kelompok,
dan praktik untuk menyesuaikan dengan kemampuan fisik anak tunadaksa. Aktivitas seperti
meremas koran atau senam jari dilakukan sebelum pembelajaran untuk melatih dan melemaskan
otot anak. Pendekatan Individual Guru merancang pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing anak, termasuk penyesuaian materi, alat bantu, dan strategi belajar
yang relevan. Penggunaan Teknologi dan Alat Bantu Pemanfaatan teknologi seperti perangkat
lunak bantu atau alat khusus menulis dapat membantu anak tunadaksa lebih mudah mengikuti
pembelajaran. Motivasi dan Dukungan Emosional Guru selalu memberikan motivasi, pujian, serta

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar anak tetap semangat dan percaya diri.
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Penyesuaian Kurikulum Kurikulum dibuat lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan anak
tunadaksa, sehingga mereka tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai kemampuan Dengan
solusi-solusi ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung
perkembangan anak tunadaksa secara optimal.

Untuk mengatasi kesulitan menulis pada anak tunadaksa, guru menerapkan strategi adaptif
dengan meningkatkan kemampuan melalui pelatihan dan pengalaman langsung(Gading et al.,
2024). Guru membangun hubungan empatik agar siswa merasa nyaman dan termotivasi, serta
memahami kondisi fisik dan psikologis masing-masing anak. Dalam pembelajaran, guru
menggunakan metode menarik seperti menghafal, bermain sambil belajar, dan praktik langsung
untuk mengurangi tekanan menulis. Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
fleksibel, guru mendorong partisipasi aktif dan menjaga semangat siswa, sehingga hambatan
menulis dapat diminimalisasi. Dalam menghadapi anak tunadaksa yang kesulitan menulis, guru
berupaya mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan inklusif(Sira & Sudirman, 2024).
Salah satu solusi efektif adalah penggunaan media interaktif berbasis pandang-dengar-raba yang
memungkinkan siswa dengan keterbatasan fisik untuk belajar secara lebih mandiri dan
menyenangkan. Media tersebut membantu siswa tunadaksa untuk mengenal huruf atau bentuk
melalui sentuhan, memperkuat pemahaman dengan audio, serta mengurangi ketergantungan pada

keterampilan motorik halus yang terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak dengan gangguan Tunadaksa yang berusia 10
tahun di SLB-B Negeri Pembina Palembang, penelitian ini menunjukkan bahwa anak tersebut
mengalami hambatan fisik dalam kemampuan motorik kasar (seperti berjalan) dan motorik halus
(seperti menulis dan menggunting). Anak yang diamati, memperlihatkan kesulitan berjalan secara
mandiri, memegang alat tulis, serta menggunakan gunting.

Namun, dengan bimbingan dan dukungan guru, anak tersebut menunjukkan perkembangan
bertahap, seperti mulai bisa berjalan tanpa berpegangan, menulis dengan lebih rapi meski masih
tremor, dan menggunting walau belum sempurna.

Guru berperan penting dalam memberikan instruksi, motivasi, serta bantuan langsung agar
anak tunadaksa dapat mengembangkan kemandirian dan keterampilan motoriknya. Tantangan
utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan fasilitas, pemahaman masyarakat, serta kebutuhan
akan pendekatan pembelajaran yang individual. Solusi yang dilakukan meliputi latihan rutin,

penggunaan alat bantu, serta pemberian semangat dan pujian kepada anak.
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